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Lampiran 1 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Kami adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo Fakultas 

Ilmu Kesehatan Diploma III Keperawatan dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penerapan asuhan keperawatan pada 

Studi Kasus yang berjudul Asuhan Keperawatan Pada Pasien Hepatitis 

Dengan Masalah Keperawatan Risiko Defisit Nutrisi.  

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah untuk mengkaji,  

menganalisis, merencanakan tindakan, melakukan tindakan dan 

melakukan  

evaluasi yang dapat memberikan manfaat berupa Asuhan Keperawatan 

Pada Pasien Hepatitis Dengan Masalah Keperawatan Risiko Defisit 

Nutrisi. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang berlangsung kurang lebih 

15-20 menit. Cara ini menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak 

perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan 

asuhan keperawatan/ pelayanan keperawatan.  

4. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan 

tetap dirahasiakan. 

5. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini,  

silakan menghubungi peneliti pada nomor HP : 082144725021 
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Lampiran 4 

SATUAN ACARA PENYULUHAN HEPATITIS 

 

Pokok  : Penyuluhan tentang Nutrisi 

Topik  : Hepatitis 

Sasaran : Pasien Hepatitis dengan masalah keperawatan risiko defisit nutrisi 

Hari/Tanggal : Jum’at / 27 Mei 2022 

Jam  : 10.00 WIB 

Waktu   : 20 menit 

Tempat  : RSU Muhammadiyah Ponorogo 

Penyuluh : Hanif Nanda Nafi’an 

 

1. Latar Belakang 

Hati memiliki berbagai macam fungsi dalam pengolahan zat gizi. Semua 

zat gizi (karbohidrat, lemak, protein, dan lain-lain) dicerna dan diserap 

oleh dinding usus kemudian akan diangkut ke dalam hati untuk diolah. 

Hati juga mempunyai fungsi untuk menetralkan racun termasuk obat-

obatan yang membahayakan, hormon dan lain-lain. Mengingat pentingnya 

fungsi hati maka dapatlah dimengerti  bahwa bila hati rusak maka dapat 

terjadi terjadi penyimpangan penyimpangan dalam pengolahan pengolahan 

zat gizi. 

2. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 1 kali pertemuan ini diharapkan 

klien mengetahui dan memahami tentang makanan yang bisa diberikan 

kepada  penderita sirosis hepatitis. 
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3. Tujuan Instruksional Khusus : Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 

selama 1 kali pertemuan klien dapat menjelaskan kembali tentang : 

a. mengetahui makanan makanan apa saja yang baik diberikan kepada 

penderita hepatitis 

b. mengetahui makanan yang harus dihindari untuk penderita hepatitis. 

c. Contoh makanan yang diperbolehkan dan yang harus dihindari. 

4. Materi 

Terlampir 

5. Metode 

a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

6. Media 

Leaflet berisi gambar serta penjelasan mengenai materi penyuluhan nutrisi 

7. Kegiatan Penyuluhan 

No. Waktu Kegiatan penyuluh Kegiatan responden 

1. Pembukaan 

(3 menit) 

1. Memberi salam 

2. Menjelaskan 

tujuan  pembelajar

an 

3. Menyebutkan 

materi/pokok  bah

asan yang akan 

disampaikan 

Menjawab salam 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

2. Kegiatan inti 

(17 Menit) 

Menjelaskan materi 

penyuluhan secara 

berurutan dan teratur. 

Menyimak dan 

memperhatikan 

materi 
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1. Fungsi hati. 

2. Makanan yang 

harus dihindari 

pada penderita 

hepatitis. 

3. Makanan yang 

dianjurkan  pada 

penderita hepatitis 

3. Penutup 

(10 Menit) 

1. Menyimpulkan 

materi yang telah 

disampaikan 

2. Menyampaikan 

terima kasih 

atas  perhatian dan 

waktu yang telah 

diberikan 

3. Mengucapkan 

salam 

mengucapkan salam 

 

Evaluasi 

Metode Evaluasi : Tanya Jawab 

Jenis Pertanyaan  : Lisan 

Jumlah Soal   : 3 soal 

Soal    : 

1. Sebutkan apa saja yang terganggu saat menderita hepatitis? 

2. Apa saja yang harus dihindari bagi pasien hepatitis? 

3. Apa syarat makanan yang harus diberikan bagi penderita 

penderita hepatitis? 
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Materi Penyuluhan 

1. Fungsi hati diantaranya yaitu  membantu dalam pengolaham zat gizi dan 

menetralkan racun, termasuk obat-obatan yang membahayakan. Virus 

hepatitis atau  peradangan  pada hati dapat mengganggu fungsi tersebut. 

2. Hindari makanan yang dapat menimbulkan gas, seperti ubi, singkong, 

kacang merah, kol, sawi, lobak, nangka, durian dan lain-lain. Hindari 

makanan makanan yang telah diawetkan seperti sosis, ikan asin, kornet, 

dan lain-lain. 

a. Pilihlah bahan makanan yang kandungan lemaknya tidak banyak 

seperti banyak seperti daging yang tidak berlemak, ikan segar, ayam 

tanpa kulit.  

b. Sebaiknya pilih sayur-sayuran yang sedikit mengandung serat seperti 

bayam, wortel,  bit, labu siam, kacang panjang muda, buncis muda, 

daun kangkung dan dan sebagainya. 

c. Bumbu-bumbu jangan terlalu merangsang. Salam, laos, kunyit, 

bawang merah,  bawang putih dan ketumbar boleh dipakai tetapi 

jangan terlalu banyak. Hindarkan makanan yang terlalu berlemak 

seperti daging, usus, babat, otak, sum-sum dan santan kental. 

Kandungan gizi pada terapi diet penderita hepatitis berbeda-beda 

tergantung pada kondisi  penderita. Lemak yang mengandung banyak 

asam lemak esensial seperti minyak nabati atau minyak ikan boleh 

diberikan seperti biasa. 

d. Makanan dengan kalori tinggi, kandungan karbohidrat tinggi, lemak 

sedang dan protein disesuaikan dengan keadaan penderita. 



87 
 

e. Diet diberikan secara berangsur, disesuaikan dengan nafsu makan dan 

toleransi  pendeita. 

f. Cukup vitamin dan mineral. 

g. Rendah garam atau cairan dibatasi bila terjadi penimbunan garam/air. 

h. Bahan makanan yang mengandung gas dihindakan seperti soda. 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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